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Perangkat Daerah.



yang

Sistem surveilans bergantung pada kondisi lokal untuk dapat memastikan 
dikumpulkannya informasi yang bersifat terus-menerus dan berjenjang dari tingkat 
lokal sampai nasional, bahkan sampai tingkat internasional. Sistem surveilans adalah 
suatu lingkaran informasi yang melibatkan petugas kesehatan, institusi kesehatan 
dan masyarakat (Curtis K.M, etc, 2003). Sistem surveilans (kesehatan masyarakat) 
digunakan untuk mengumpulkan data deskriptif yang dapat mengidentifikasi 
karakteristik dari orang, tempat dan waktu terjadinya kejadian yang dilakukan 
surveilans. Hal ini berbeda dengan survei atau studi-studi epidemiologi yang 
dilakukan pada satu saat; surveilans dilakukan terus-menerus. Perlu diperhatikan 
juga, sistem surveilans tidaklah lengkap berfungsi bila tidak ada komponen umpan-
balik dan penanggulangan secara langsung. Hubungan pokok antara surveilans 
kesehatan masyarakat dan suatu penanggulangan (public health action) adalah 
diaplikasikannya data dan temuan yang diperoleh dari surveilans untuk promosi 
kesehatan dan pencegahan penyakit/masalah kesehatan. Individu dan kelompok 
orang yang mempunyai sumber daya potensial untuk melakukan pencegahan dan 
penanggulangan (prevensi) yang efektif hendaknya diikutsertakan dalam diseminasi 
dan komunikasi hasil atau temuan dari sistem surveilans.





Surveilans Kematian Ibu ini juga berfokus pada Respons, yang merupakan tindak 
lanjut dari rekomendasi yang dihasilkan saat pengkajian melalui proses AMP (dalam 
surveilans kematian ibu ini, kegiatan AMP merupakan proses analisis dari suatu 
sistem surveilans). SKI menggarisbawahi kebutuhan penting untuk menanggapi 
setiap kematian ibu. Setiap kematian akan memberikan informasi yang jika digunakan 
untuk mengambil tindakan, dapat mencegah kematian ibu di masa depan. SKI 
menekankan hubungan antara informasi dan respons. Selain itu, pemberitahuan 
setiap kematian ibu memungkinkan pengukuran rasio kematian ibu dan monitoring 
real-time dari tren kematian ibu yang dapat memberikan bukti tentang efektivitas 
intervensi.

.

2.   Kematian Ibu Penyebab Tak Langsung (Sebab non-Obstetri) - ICD 10.
Definisi:
Kematian ibu tidak langsung adalah kematian akibat penyakit yang sudah ada 
sebelumnya atau penyakit yang berkembang selama kehamilan yang tidak 
langsung karena penyebab obstetrik, tapi yang diperburuk oleh efek fisiologis 
kehamilan. Contoh kematian tidak langsung meliputi epilepsi, diabetes, penyakit 
jantung dan keganasan yang hormon-dependent.

pemantauan



Walaupun Surveilans Kematian Ibu belum pernah dicanangkan, akan tetapi beberapa 
Program KIA yang telah ada dapat dirangkum menjadi bagian dari Surveilans 
Kematian Ibu. Berdasarkan prinsip-prinsip surveilans yang telah dikemukakan 
sebelumnya, maka kegiatan-kegiatan di bawah ini adalah tahapan kegiatan 
Surveilans Kematian Ibu, diantaranya:

Mengurangi

kesakitan



1.  Identifikasi dan pengumpulan data kematian WUS dan semua kematian ibu baik 
yang terjadi di komunitas maupun fasilitas pelayanan kesehatan. Pengintegrasian 
kegiatan surveilans kematian ibu dengan program-program yang telah ada dalam 
program Kesehatan Ibu, terutama PWS-KIA dan AMP.





Mengumpulkan
data kematian

ibu



Kegiatan Siklus Surveilans Kematian Ibu terdiri dari 5 tahap:



Mengumpulkan
data kematian

ibu







Otopsi Verbal dengan OVM
(AMP)











Alur Tugas dan Fungsi Dalam Pengumpulan Data

Nasional Dinkes Provinsi
Tindak lanjut AMP

Tindak lanjut %

COD
Jumlah

kematian

COD pasti (ICD 10)
Identifikasi 3T
Rekomendasi

Puskesmas Dinkes Kab/Kota

OVM terisi

Anonimkan
Pengkajian kematian

(Review AMP)

*penyelidikan
epidemiologi

Isi OVM
Notifikasi

Misal:sms gateaway

RMM/RMMP
terisi

*penyelidikan
epidemiologi

Notifikasi

Identifikasi
kematian di
masyarakat

Catatan kematian
di Lurah

Bidan Koordinasi
dengan

Kader
Dukun
Lurah
PLKB

Petugas masjid
Petugas makam

PWS KIA
Skrinigng WUS

Identifikasi kematian di
RS/Klinik/PKM

Pemerintah

Swasta

RS
PKM
Klinik

RL1/RL2 (RL3/RL4)
Skirining bangsal lain

- Laporan kematian dari PKM
(register kematian)

Laporan kematian dari RS

























Tindak Lanjut Langsung

Tindak Lanjut Periodik

Tindak Lanjut Tahunan atau Jangka Panjang























































kematian wanita usia subur.



d.   Lainnya: diisi dengan sebab apapun yang diketahui
pelapor (penyakit/kecelakaan).
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